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Abstrak  

Kegiatan produksi dan operasi menggunakan program Microsoft Project 2010 untuk 

perencanaanproses produksi Bed 1 Crank agar tercapai waktu dan biaya yang efisien. Penulis 

melakukan penelitian proses produksi pada perusahaan alat kesehatan. Alat kesehatan yang 

diproduksi dan beredar diharapkan dapat terjamin keamanan, mutu dan manfaat. Metode yang 

digunkan adalah dengan metode perencanaan dan pengendalian menggunkan ms. project dengn 

dua macam metodologi penelitian yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder. Dari 

perencanaan yang telah dibuat menggunakan Microsoft Project 2010 biaya yang diperlukan 

untuk proses produksi Bed 1 Crank sebesar Rp. 704.601,- dan pada perencanaan aktual yang 

dihasilkan sebesar Rp. 960.703. waktu yang diperlukan untuk penyelesaian Bed 1 Crank agar 

tidak terjadi overallocated adalah 1.908 menit atau sama dengan 4 hari pengerjaan. 
Sedangakan biaya dari perencanaan yang dibuat sebelum perubahan sebesar Rp. 

562.601 atau berbeda 79% lebih rendah dibandingkan dengan setelah perubahan 

prodecessor. Waktu yang diperlukan untuk penyelesaian Bed 1 Crank sebelum 

perubahan adalah 1.356 menit atau 3 hari pengerjaan. 
 

Kata kunci : microsoft Project 2010, pengendalian, perencanaan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan barang dan jasa yang hasilnya ditawarkan 

kepada konsumen. Kegiatan ini melibatkan bagian terbesar dari karyawan dan mencakup jumlah 

terbesar dari aset perusahaan. Oleh karena itu, kegiatan produksi menjadi salah satu fungsi utama 

perusahaan. Melalui kegiatan produksi seluruh sumber daya perusahaan diintegrasikan untuk 

menghasilkan keluaran yang memiliki nilai tambah (Soeharto, 1997). Salah satu produksi dari CV. 

Target adalah alat kesehatan. Alat kesehatan yang diproduksi dan beredar diharapkan dapat terjamin 

keamanan, mutu dan manfaat. Untuk memenuhi persyaratan tersebut dalam produksinya harus 

memenuhi pedoman Cara Produksi Alat Kesehatan yang Baik (CPAKB). Pedoman tersebut telah 

disusun oleh Direktorat Bina Produksi dan Distribusi Alat Kesehatan tahun 2006 berdasarkan acuan 

ISO 13485 : Medical Device - Quality Managemen System - Requirements for Regulatory Purposes 

dengan melibatkan semua stake holder yang terkait sehingga diharapkan pedoman CPAKB dapat 

digunakan sebagai acuan bagi semua pihak. Untuk melaksanakan pedoman CPAKB disusun 

Petunjuk Teknis Cara Produksi Alat Kesehatan yang Baik yang berisi petunjuk rinci bagi produsen 

dan stake holder yang terkait dalam rangka menjamin keamanan, mutu dan manfaat dalam seluruh 

aspek produksi. 

Dalam menjamin keamanan, mutu dan manfaaat di seluruh aspek produksi menurut Ginting 

(2011) yang menerapkan QFD untuk mengembangkan produk komponen tempat tidur dengan 

meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi maka disarankan desain sistem produksi yaitu 

menggunakan press tool, tetapi proses produksi memerlukan perencanaan biaya yang didukung oleh 

stabilnya biaya supaya perusahaan tetap terjaga dan stabil. Menurut Wulandari (2014) dalam 

menentukan kuota produksi ada perbedaan yang signifikan dari variabel break-even. Berdasarkan 

koefisien kolerasi, didapat bahwa break-even memiliki peranan terhadap kuota produksi.  

Pada perencanaan produksi dioptimalkan pada alokasi sumber daya manusia dan minimalisasi 

biaya produksi. permasalahan yang ditemukan adalah adanya alokasi sumberdaya yang tidak 

produktif dan perencanaan waktu yang tidak sesuai. Pada penelitian Jumahir (2016) meneliti tentang 

tentang rencana anggaran biaya, time schedule pelaksana, data alokasi tenaga kerja dan diagram 

jaringan kerja (Network Diagram) pada pembangunan gedung sedangkan pada penelitian Santoso 

(2014) bahwa manajemen proyek merupakan suatu proses dari perencanaan, pengaturan, dan 
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pengendalian dengan memanfaatkan sumber daya seoptimal mungkin untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan sehingga pada kedua penelitian diatas dapat diterapkan pada proses produksi Bed 1 

Crank untuk  merencanakan proses produksi Bed 1 Crank agar tercapai waktu dan biaya yang efisien.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode perencanaan dan pengendalian dengan ms project 

dan digunakan dua macam metodologi penelitian yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari sumber asli, dalam hal ini data didapat dari perusahaan alat 

kesehatan CV. Target. Data yang diperoleh berupa data perencanaan rekapitulasi biaya pekerjaan, 

estimasi biaya, daftar harga satuan upah dan bahan. Selain itu juga dilakukan observasi atau 

pengamatan langsung di area kerja. Data sekunder merupakan data pendukung. Data ini diperoleh 

dari literatur – literatur pendukung penelitian, baik itu perhitungan serta yang terkait dengan 

penggunaan program. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah network 

diagram. 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah pada proses produksi Bed 1 Crank di CV. Target jalan raya 

Dampyak KM. 4, Kramat, Kab. Tegal tanggal 28 Januari 2017 – 01 Maret 2017. 

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

 Populasi pada penelitian ini adalah produk furniture rumah sakit di CV. Target. 

2. Sampel 

 Pada penelitian ini, sampel yang diambil adalah Bed 1 Crank atau tempat tidur pasien. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data dan Data Umum Proyek 

Penelitian ini yaitu Penerapan Program Microsoft Project 2010 untuk  Proses Produksi Bed 1 

Crank pada Perusahaan CV. Target. Untuk itu data awal dan data pendukung yang diperlukan untuk 

mendukung penggunaan program ini adalah : 

1. Rekapitulasi proses produksi (data didapat dari CV. Target) 

2. Rekapitulasi rincian pekerjaan ( data di dapat dari CV. Target ) 

3. Analisa durasi 

2.5 Sistemasi Pengoperasian Program yang Terkait dengan Prosedur Perencanaan dan 

Pengendalian 

2.5.1 Prosedur Perencanaan 

Adapun prosedur perencanaan meliputi : 

1. Membuat file project kosong 

2. Memulai proyek 

3. Penjadwalan hari kerja 

4. Penjadwalan spesifikasi pekerjaan proyek 

5. Hubungan ketergantungan 

6. Membuat baseline 

2.5.2 Pengendalian Proyek 

Pengendalian merupakan fase monitoring dan mengontrol kemajuan proyek. Setiap 

perkembangan penyelasaian tugas dicatat untuk digubakan sebagai dasar laporan kemajuan proyek. 

Berikut adalah beberapa proses yang dapat dilakukan untuk melihat sampai dimana kemajuan proyek 

yang sedang dilakukan : 

1. Melihat project properties 

2. Melihat project information 

2.5.3 Pelaporan 

Pada tahap ini dilakukan publikasi hasil dari pelaksanaan proyek dalam bentuk laporan. 

Microsoft Project 2010 menyediakan berbagai format pelaporan. Sama seperti versi sebelumnya, 

pada versi 2010 ini, di samping pelaporan teks juga tersedia pelaporan visual diantaranya : 

1. Project Summary 

2. Top Level Task 

3. Critical Task  

4. Report Milistone 
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5. Baseline Cost 

6. Budget Cost Report 

7. Cash Flow Report 

2.6 Bagan pengoprasian Program yang Terkait denganProsedur Perencanaan dan 

Pengendalian Proyek 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Pengoperasian Program yang Terkait dengan 

Prosedur Perencanaan dan Pengendalian Proyek 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Perencanaan 

Pada tahap perencanaan didapat beberapa report yang dapat dihasilkan oleh Microsoft Project 

2010 ini diantaranya : Ghant Chart, Network Diagram, Kalender Kerja, Resource Sheet, Cash Flow, 

Earned Value. 

a. Ghant Chart 

 

 

 
 

Gambar 2. Ghant Chart Rencana Pekerjaan 
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b. Network Diagram 

 

 
 

Gambar 3. Network Diagram 

 

c. Kalender Kerja 

 

 
 

Gambar 4. Kalender Kerja 

 

d. Resource Sheet 

 

 
 

Gambar 5. Resource Sheet 
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e. Cash Flow 

 
 

Gambar 6. Cash Flow Report 

 

f. Earned Value 

 

 

 
 

Gambar 7. Earned Value 
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4. KESIMPULAN 

Dengan menggunakan program Microsoft Project 2010, perencanaan produksi lebih jelas, 

mulai dari jam kerja, tanggal dimulainya proyek, jenis pekerjaan, dan sumber daya yang terlibat. 

Dari proyek ini akan terlihat jalur kritis atau Network Diagram yang mana harus dikerjakan dan 

diselesaikan sesuai rencana. Laporan hasil perencanaan berupa kalender kerja, network diagram, 

resource sheet (sumber daya yang diperlukan baik itu bahan material ataupun tenaga kerja), uraian 

pekerjaan, cash flow dan earned value. Dari perencanaan yang telah dibuat menggunakan Microsoft 

Project 2010 biaya yang diperlukan untuk proses produksi Bed 1 Crank sebesar Rp. 704.601,- dan 

pada perencanaan aktual yang dihasilkan sebesar Rp. 960.703. waktu yang diperlukan untuk 

penyelesaian Bed 1 Crank agar tidak terjadi overallocated adalah 1.908 menit atau sama dengan 4 

hari pengerjaan. Sedangakan biaya dari perencanaan yang dibuat sebelum perubahan sebesar Rp. 

562.601 atau berbeda 79% lebih rendah dibandingkan dengan setelah perubahan prodecessor. Waktu 

yang diperlukan untuk penyelesaian Bed 1 Crank sebelum perubahan adalah 1.356 menit atau 3 hari 

pengerjaan. 

Saran 

Adapun saran dari penulis setelah melakukan penelitian dari program microsoft project 2010 ini 

antara lain : 

1. Untuk melakukan perencanaan menggunakan program ini, kita diharuskan memiliki 

pengetahuan pada setiap pekerjaan serta setidaknya memiliki pengalaman pada pekerjaan 

proyek proses produksi terutama pada produksi Bed 1 Crank. 

2. Dalam pengoprasian Microsoft Project 2010 ini tidak hanya memerlukan pengetahuan tentang 

program itu sendiri, melainkan kita juga diharuskan juga dapat menghitung dan memahami cara 

pengolahan data yang diperlukan untuk melengkapi proses perencanaan yang dibutuhkan. 

3. Pada pelaksanaan pengendaliannya diharuskan untuk selalu melakukan monitoring atau 

pengawasan pada setiap pekerjaan, agar pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan rencana dan 

berjalan pada durasi yang telah ditentukan. 
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